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Abstract

This study's objective was to investigate and evaluate how the Technology Acceptance Model (I AM)
affected the accuracy of data on the accrnal-based Financial Regional Management Information
System (SIMDA) at the North Sumatra Province's Department of Population and Civil
Registration. The Department of Population and Civil Registration in North Sumatra Province used
a survey to gather data for this study, which included information collected directly from respondents,
observation, and the use of a questionnaire delivered fo three operators utilizing SIMD.A Finance.
With a total of 3 respondents, the respondents were workers who used the SIMDA Finance
application. The outcomes demonstrated that the accrual-based SIMDA Finance implementation
went very well, and the study's respondents stated that all work conld be accomplished correctly.

Keywords : Evaluation ; Survey ; Effectiveness ; Usefulness

Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki dan mengevaluasi bagaimana Technology
Acceptance Mode/ (TAM) mempengaruhi akurasi data pada Sistem Informasi Manajemen Keuangan
Daerah (SIMDA) berbasis akrual di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera
Utara. Untuk penelitian ini, Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Provinsi Sumatera Utara
menggunakan survei untuk mengumpulkan data, yang meliputi informasi yang dikumpulkan
langsung dari responden, observasi, dan penggunaan kuesioner yang disampaikan kepada tiga
operator yang memanfaatkan SIMDA Keuangan. Dengan jumlah responden sebanyak 3 orang,
responden tersebut merupakan pekerja yang menggunakan aplikasi SIMDA Keuangan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi SIMDA Keuangan berbasis akrual berjalan sangat
baik, dan responden penelitian menyatakan bahwa semua pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik.

Kata Kunci : Evaluasi ; Survei ; Efektifitas ; Bermanfaat
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PENDAHULUAN

Aplikasi komputer dan sistem informasi sangat penting di dunia saat ini dan memainkan
peran penting di banyak organisasi, termasuk pemerintah daerah. Hal ini sangat membantu
aparatur pemerintah daerah. Metode ini meningkatkan komunikasi, produktivitas, dan
efektivitas. Upaya peningkatan efisiensi, efektivitas, dan produktivitas kegiatan
pemerintahan seperti pengabdian kepada masyarakat dan kerjasama di instansi memerlukan
pemanfaatan teknologi informasi yang sebaik-baiknya dalam penerapan sistem informasi
agar dapat engakses informasi yang cepat, akurat, dan aman akan mempengaruhi cara

pemerintah merumuskan kebijakan ke depan .

Akibat dari proses transformasi informasi tersebut, telah menimbulkan kendala bagi
lembaga publik dan birokrasi pemerintah dalam upayanya memecahkan masalah informasi
secara optimal. Sistem informasi manajemen yang menggunakan pengolahan data
elektronik dan teknologi komputer akan meningkatkan efisiensi kerja. Selanjutnya, Sistem
Informasi Manajemen dapat menyampaikan semua output subsistem, yang kemudian

dimasukkan ke dalam data yang dibutuhkan manajemen untuk mengambil keputusan.

Instansi pemerintah khususnya diharapkan untuk mengungkapkan laporan keuangan
mereka, seperti halnya organisasi sektor publik lainnya. Pemerintah, khususnya pemerintah
daerah, merupakan organisasi sektor publik yang melayani masyarakat serta mendorong dan
memfasilitasi tercapainya tujuan pembangunan (Handayani, 2010:34). Berdasarkan PP No.
56 Tahun 2005, alternatif dari PP No. 1, pemerintah provinsi melakukan pengawasan
terhadap aturan penggunaan teknologi dan informasi yang terhubung dengan sistem
informasi keuangan daerah. Salah satu cara pemanfaatan teknologi dan informasi adalah

dengan menggunakan komputer sebagai alat bantu dalam proses akuntansi.

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 yang mencabut PP 24 Tahun 2005 dan
mengatur standar akuntansi pemerintahan menjadi bukti bahwa pemerintah dan pihak
terkait terus berupaya meningkatkan kualitas laporan keuangan publik. Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan mengubah
basis akuntansi menjadi basis akrual guna meningkatkan akurasi data akuntansi dalam
laporan keuangan. Dengan tujuan untuk menyempurnakan data hasil implementasi sistem
informasi akuntansi pada pemerintah daerah, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64
Tahun 2013 mengatur tentang penggunaan standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual

pada pemerintah daerah.

Volume 2, Nomor 6, Desember 2022 493
L=



Ayu Widyastuti Rafisa & Siti Aisyah

Entitas pemerintah wajib mempublikasikan laporan keuangannya, harus dapat memproses
data keuangan secara akurat, cepat, dan efisien. Untuk memberikan informasi yang andal,
akurat, dan relevan untuk pengambilan keputusan, diperlukan sistem informasi yang
terintegrasi dan dapat dipercaya. Dinas dan pemerintah telah membuat sistem informasi
manajemen keuangan daerah berbasis akrual untuk pengelolaan keuangan terpadu
(SIMDA). Sebuah teknologi yang disebut SIMDA digunakan untuk mengawasi berbagai
tugas yang dilakukan oleh masing-masing SKPD. Kemudian, laporan keuangan dihasilkan

menggunakan SIMDA Keuangan.

Penganggaran, penatausahaan, pembukuan, dan pelaporan merupakan bagian dari proses
pengelolaan keuangan terpadu oleh SIMDA di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil
Provinsi Sumatera Utara. Prosedur penganggaran meliputi pembuatan RKA, rancangan
APBD, perubahan APBD, dan makalah DPA. Selain catatan dan berbagai bentuk kontrol
anggaran lainnya, operasi administrasi seperti perintah pembayaran, penyediaan dana, dan
permintaan pembayaran atau SPP semuanya disertakan. Contoh kegiatan akuntansi dan
pelaporan antara lain jurnal, laporan keuangan, buku besar, peraturan daerah, uraian tugas,

dan laporan arus kas.

Selama menggunakan SIMDA Keuangan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil,
sejumlah tantangan dihadapi. Kendala tersebut terutama terkait dengan penggunaan
SIMDA Keuangan terkait fasilitas untuk mengakses aplikasi SIMDA, meskipun
penggunaan aplikasi ini membutuhkan waktu yang sangat lama. Untuk mengurangi
kemungkinan kegagalan sistem teknologi informasi, para peneliti percaya bahwa sangat
penting untuk memahami dan menganalisis sejumlah faktor kunci yang harus

dipertimbangkan pemerintah ketika menentukan bagaimana SIMDA harus digunakan.

Dengan menggunakan Technology Adoption Model (TAM), beberapa penelitian sebelumnya
tentang perilaku pengguna terhadap penerimaan teknologi telah dilakukan. Fred D. Davis
menciptakan TAM pada tahun 1989 dengan memanfaatkan konsep TRA. TAM sering
digunakan untuk meramalkan penggunaan teknologi informasi. Berbagai penyempurnaan
TAM telah dilakukan yang telah disesuaikan dengan tingkat keparahan masalah yang kini
muncul. Tujuan utama TAM umumnya untuk menyelidiki dampak dati pengaruh luar pada
keyakinan, sikap, dan niat untuk menggunakan teknologi. Persepsi pengguna tentang

keuntungan (perceived utility) dan persepsi pengguna tentang kemudahan penggunaan adalah
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dua keyakinan variabel perilaku utama dalam mengadopsi teknologi informasi (perceived ease
of use).

Model penerimaan pengguna untuk sistem teknologi informasi disebut " Technology Acceptance
Model" (TAM) (Mustakini, 2007). TAM mengklarifikasi faktor kunci yang mempengaruhi
keputusan seseorang untuk menggunakan teknologi tertentu. Hal ini juga menjelaskan
mengapa banyak sistem teknologi informasi yang tidak diadopsi karena pengguna tidak
tertarik untuk memanfaatkannya. Tingkat kesiapan pengguna untuk menerima sistem baru
dan sikap karyawan terhadap sistem baru memiliki pengaruh yang signifikan dalam
menentukan keberhasilan atau kegagalan implementasi sistem, sehingga aspek perilaku
pengguna menjadi pertimbangan yang sangat penting,.

Menurut Febrianti ez al. (2019), kegunaan yang dirasakan ditentukan oleh penampilan hasil
dan relevansi tugas. Temuan penelitian ini juga menawarkan bukti empiris bahwa sikap
dipengaruhi oleh persepsi kebermanfaatan, kegunaan, dan persepsi kemudahan
penggunaan. Temuan penelitian ini juga menawarkan bukti empiris bahwa sikap dan

kegunaan yang dirasakan berdampak pada niat perilaku.

Perceived
Usefulness
DN N A
External Attitude Behayioral Al
Variables quard Intention to Syaftern Uses
Using (A) Use (BI)
Perceived
Ease of Use
(E)

Gambar 1. Model Penerimaan Teknologi

Terdapat lima konstruk pada metode TAM adalah sebagai berikut :

1. Self Efficancy
Merupakan tingkat kapabilitas seseorang dalam mengoperasikan komputer atau
sistem informasi atau teknologi informasi.

2. Perceived Ease of Use
Kegunaan adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan seberapa yakin
seseorang merasa bahwa komputer mudah dipahami dan digunakan, sejauh mana
mereka yakin teknologi mudah dipahami, dan sejauh mana mereka percaya
menggunakan sistem tertentu akan membutuhkan lebih sedikit pekerjaan pada

komputer mereka. kepentingan.
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3. Perceived Usefulness
Utilitas yang dirasakan suatu teknologi adalah ukuran seberapa banyak penggunanya
dianggap mendapat manfaat darinya. Beberapa indikasi, termasuk peningkatan
kinerja, kemudahan penggunaan, dan keunggulan teknologi secara keseluruhan,
dapat digunakan untuk mengukur utilitas yang dirasakan. Manfaat lain dari model
TAM yang diuji dalam penelitian ini adalah kesederhanaan penggunaannya..

4. Attitude Toward Using
Ketika seseorang menggunakan teknologi dalam bekerja, sikap terhadap
penggunaan diartikan sebagai sikap terhadap penggunaan sistem berupa penerimaan
atau penolakan..

5. Bebavioral Intention to Use
Kecenderungan perilaku untuk tetap memanfaatkan suatu teknologi disebut dengan
behavioral intention to use. Sikap dan perhatian pengguna terhadap teknologi dapat
digunakan untuk memprediksi seberapa banyak seseorang menggunakan komputer.
Misalnya keinginan untuk terus menggunakannya, keinginan untuk membujuk
pengguna lain, keinginan untuk menambah perangkat pendukung, dan lain
sebagainya.

6. Actual System Use
Operasi penyebaran sistem yang sebenarnya. Penggunaan sistem yang sebenarnya
didefinisikan sebagai beberapa jenis respon psikomotor eksternal yang ditentukan

oleh pengguna.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengevaluasi bagaimana SIMDA Keuangan
digunakan oleh Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Provinsi Sumatera Utara. Penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi Sistem Informasi Manajemen Keuangan
Daerah (SIMDA) pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Provinsi Sumatera Utara
dengan menggunakan metode TAM.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan survey yaitu data diperoleh langsung dari responden,
observasi dan menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada 3 operator pengguna
SIMDA Keuangan pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera

Utara. Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner disusun berdasarkan pada variable-variabel
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yang digunakan pada model TAM. Selanjutnya dilakukan analisis deskriptif terhadap
jawaban responden untuk menilai persepsi responden terhadap setiap variable dan
menghitung tingkat efektivitas adopsi aplikasi SIMDA Keuangan tersebut. Penelitian
survey dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai penggunaan SIMDA Keuangan

untuk perencanaan dan pelaporan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Sebuah alat aplikasi yang disebut SIMDA Keuangan dirancang untuk membantu
Pemerintah Daerah mengelola anggaran daerah mereka. Satuan kerja perangkat daerah
dapat menerapkan pengelolaan keuangan daerah secara menyeluruh dengan menggunakan
program ini, mulai dari penganggaran dan administrasi hingga akuntansi dan pelaporan.
Populasi penelitian ini sebanyak 3 orang pegawai Sub Bagian Keuangan Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil Provinsi Sumatera Utara yang merupakan pengguna
aplikasi SIMDA. Tiga orang pengguna SIMDA Keuangan di Dinas Kependudukan dan
Catatan Sipil Provinsi Sumatera Utara memberikan data untuk penelitian ini dengan

menjawab pertanyaan dalam kuesioner tercetak yang telah dibuat oleh penulis.

Operator aplikasi SIMDA Keuangan di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Provinsi
Sumatera Utara menanggapi kumpulan soal tes kegunaan dari aplikasi SIMDA Keuangan
yang penulis susun. Yang akan diberikan dalam hal ini sepanjang wawancara dengan ketiga
responden. Soal-soal yang diajukan telah dikembangkan sesuai dengan kriteria kegunaan,

yang mempertimbangkan penggunaan dan ruang lingkup aplikasi SIMDA Keuangan.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis oleh penulis. Sebuah teknik analisis data
diperlukan untuk menganalisis data agar dapat digunakan untuk analisis dan memiliki

makna atau nilai.

Adapun perhitungan nilai yang digunakan dalam uji ketergunaan pada
penelitian ini yaitu :

Nilai = skor * jumlah responden

total keseluruhan = jumlah skor / nilai * 100
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Uji usability sesuai dengan tabel kuantitatif untuk hasil perhitungan yang didapat dari
kuisioner pada usability testing dengan ketentuan sebagai berikut, dapat disimpulkan setelah

menghitung persentase total seluruh jawaban:

Table 1. Kriteria Skor

Persentase Kualifikasi Hasil

85 — 100% Sangat Baik Berhasil

65 — 84% Baik Berhasil
55— 64% Cukup Tidak Berhasil
0 —54% Kurang Tidak Berhasil

Pembahasan
Table 2. Data Responden
Jabatan di DISDUKCAPIL
No Nama Responden Usia
PEMPROV - SU
1 Dwin Fanani, SE 33 Tahun Ka. Subbag Keuangan
2 Yusnita Hastuti Siregar, S.Pt 40 Tahun Bendahara
3 Syafitri Nasution, S.Tr. Ak 24 Tahun Staff Subbag Keuangan

Berdasarkan hasil analisa uji deskriptif terhadap jawaban responden 1, responden 2, dan
responden 3, dapat dihitung presentase jawaban responden untuk mengetahui seberapa
besar presentase daya guna diterapkannya SIMDA Keuangan di Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera Utara adalah sebagai berikut:
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Table 3. Hasil Perbitungan 1 ariabel

No Indikator Persentase Katergori
1. Self Efficancy 86,6% Sangat tinggi
2. Kemudahan Penggunaan 70% Tinggi
3. Kebermanfaatan 82,6% Sangat Tinggi
4. Sikap Terhadap Pengguna 81,6% Sangat Tingi
5. Kecenderungan Perilaku 76,6% Tinggi
0. Keberhasilan Implementasi 66,6%0 Cukup

Total 77,3% Tinggi

Variabel pertama penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy responden sebagai operator
SIMDA Keuangan di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Provinsi Sumatera Utara
cukup tinggi. Temuan penelitian ini sejalan dengan temuan Handayani dan Harsono (2016)
yang menemukan bahwa self-efficacy mempengaruhi persepsi tunjangan karyawan dan
kegunaan teknologi. Utilitas yang dirasakan dari teknologi ini dipengaruhi oleh seberapa
sederhana penggunaannya. Persepsi manfaat mempengaruhi sikap terhadap penggunaan
teknologi. Sikap teknologi dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan. Teknologi
sikap berdampak pada niat perilaku untuk memanfaatkan teknologi, yang pada gilirannya

mempengaruhi keberhasilan implementasi.

Persepsi Kemudahan Penggunaan bagi responden operator SIMDA Keuangan pada Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil Provinsi Sumatera Utara merupakan variabel kedua yang
signifikan dalam penelitian ini. Sebuah survei literatur mengungkapkan bahwa sikap
terhadap adopsi teknologi dipengaruhi oleh persepsi tentang keunggulan teknologi dan
kegunaannya. Karena sikap merupakan predikatif penggunaan teknologi, Teo et al. (2008)
menemukan bahwa teknologi dengan persepsi manfaat yang tinggi dan kemudahan
penggunaan yang dirasakan akan membentuk sikap positif dalam penggunaannya. Temuan

penelitian ini konsisten dengan temuan Handayani dan Harsono.

Persepsi Kegunaan bagi responden sebagai operator SIMDA Keuangan di Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil Provinsi Sumatera Utara, variabel ketiga dalam penelitian

ini dianggap memiliki tingkat signifikansi yang sangat tinggi. Menurut penelitian Tyas &
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Darma (2017), sikap pengguna terhadap utilitas sistem mendukung pendapat pengguna
tentang kemudahan penggunaan sistem. Lamanya responden memanfaatkan teknologi
informasi dan waktu sejak penerapannya dapat berdampak pada hal tersebut. Karena sudah
terbiasa dengan SIMDA Keuangan, responden yang telah menggunakan sistem teknologi
informasi selama lebih dari lima tahun akan beranggapan bahwa sistem tersebut mudah

digunakan.

Sikap Responden Sebagai Pengelola Keuangan SIMDA di Dinas Kependudukan dan
Catatan Sipil Provinsi Sumatera Utara merupakan variabel keempat dalam penelitian ini
yang cukup tinggi. Attitude Toward Using didefinisikan sebagai sikap terhadap penggunaan
suatu sistem berupa penerimaan atau penolakan sebagai dampak ketika seseorang
menggunakan suatu teknologi dalam pekerjaannya, menurut Widyapraba, Susanto, dan
Herdiyanti (2016). Indikator bahwa teknologi enak digunakan, konsep yang baik, dianggap
penting, mendorong setiap orang untuk menggunakan teknologi, dan ide yang bijak

digunakan untuk mengukur sikap seseorang dalam memanfaatkannya.

Variabel kelima dalam penelitian ini, niat perilaku untuk menggunakan, tinggi di antara
responden operator SIMDA Keuangan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Provinsi Sumatera Utara. Variabel Actual Use dipengaruhi oleh faktor Behavioral Intention
to Use. Variabel ini mempengaruhi niat perilaku sedemikian rupa sehingga sikap perubahan
berubah menjadi niat untuk terus menggunakan kegunaan yang dirasakan dan kemudahan

penggunaan yang dirasakan. Temuan penelitian ini mendukung temuan Kartika (2020)

Variabel keenam penelitian ini, Aktual Penggunaan Sistem Responden sebagai Operator
SIMDA Keuangan di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Provinsi Sumatera Utara,
adalah cukup. Menurut Tyas dan Darma (2017), kemudahan yang dialami oleh pengguna
sistem informasi memberikan pengaruh yang baik terhadap penggunaan sistem informasi
yang terus berkembang. Dengan kata lain, pengguna suatu sistem informasi tidak lagi
sekedar mengevaluasi dan membandingkannya dengan sistem informasi lain, melainkan
telah menjadikan sistem tersebut sebagai alat yang dapat membantu mereka dalam

menyelesaikan tugas dan pekerjaannya.

Namun, karena penelitian ini hanya menggunakan satu variabel eksternal—self-efficacy—
temuan penelitian pada variabel ini sudah cukup. Namun demikian, keuntungan yang
ditawarkan sistem informasi telah meningkatkan penggunaan sistem informasi. Dengan

terus menggunakan sistem informasi untuk menyelesaikan tugas dan pekerjaannya,
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pengguna sistem informasi membuat wujud nyata mengadopsi sistem informasi dengan

merasakan keuntungan menggunakan sistem tersebut.

Dengan total persentase sebesar 77,3%, Sistem Informasi Manajemen Keuangan Daerah
(SIMDA) yang digunakan di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Provinsi Sumatera
Utara memiliki nilai yang tinggi yang dapat dilihat dari hasil variabel-variabel tersebut di
atas. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat dikatakan bahwa aplikasi SIMDA
Keuangan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera Utara dapat
berjalan dengan sangat baik. Hal ini dikarenakan kegiatan penugasan yang dilakukan pada
ketiga pengguna aplikasi SIMDA Keuangan yang menjadi responden dalam penelitian ini

menunjukkan bahwa semua pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik oleh responden.

KESIMPULAN

Hasil penelitian mengenai aplikasi Technology Acceptance Model (TAM) pada SIMDA
Keuangan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera Utara, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Kenyamanan aplikasi yang dirasakan, karena mudah digunakan, praktis untuk

bekerja, dan memudahkan pencapaian tujuan Anda;

2. Kegunaan aplikasi yang dirasakan oleh pengguna, terutama ketika digunakan
sebagai alat untuk memfasilitasi penyelesaian tugas pengguna yang berkaitan dengan

pengelolaan keuangan daerah;

3. Sikap pengguna, yaitu keyakinan bahwa mereka menggunakan program dengan

sungguh-sungguh karena signifikan dan berhubungan dengan pekerjaan yang

dilakukan;

4. Niat perilaku, atau kecenderungan pengguna menggunakan SIMDA untuk
melengkapi pengelolaan keuangan daerah secara bermanfaat dan efektif. Pengguna
menggunakan program karena menyederhanakan semua tenaga kerja yang terkait

dengan pemrosesan keuangan daerah dan hasilnya jelas bagi pengguna.

5. Implementasi yang sukses, artinya program telah berhasil digunakan dan SIMDA
dapat diakses dengan mudah berkat perangkat seperti komputer dan jaringan yang

sesuai.
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